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Abstract
This research aimed to find out the effect of tax knowledge, tax penalties, tax services and taxpayers’ awareness on taxpayers’ obligation in paying Land and Building Tax (PBB) in Kecamatan Medan Tuntungan. The samples in this reseach were 100 individual taxpayers registered in the region of Kecamatan Tuntungan. Data analysis technique was multiple linear regression analysy. The result of the reseach showed that tax services and taxpayers’ awareness had significant effect on taxpayers’ obligation. Meanwahile tax knowledge and tax penalties had no significant effect on taxpayers compliance. 
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, pelayanan fiskus dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan Medan Tuntungan. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Wilayah Kecamatan Medan Tuntungan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan perpajakan dan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kata kunci: Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak, Pelayanan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak
			 
PENDAHULUAN
	Pajak Bumi dan Bangunan adalah salah satu jenis pajak pusat yang wewenangnya dilimpahkan kepada daerah. Dengan diberlakukannya Undang–Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, dimana Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB P-2) menjadi pajak daerah maka jenis pajak ini akan diperhitungkan sebagai pendapatan asli daerah dan meningkatkan kemampuan daerah dalam membiayai kebutuhan daerahnya sendiri. Salah satu cara mengoptimalkan penerimaan pajak bumi dan bangunan adalah dengan cara meningkatkan kepatuhan wajib pajak menjadi salah satu kendala yang dapat menghambat keefektifan dalam penerimaan pajak.
Tingkat pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Kota Medan masih tergolong rendah, dimana sampai dengan tanggal jatuh tempo pembayaran 31 Agustus 2018, dari target Rp 454 Milyar, realisasi penerimaan hingga 31 Agustus 2018 hanya berkisar 178 Milyar (39,42%) (www.medanbisnisdaily.com, 2019). Hal ini sejalan dengan penerimaan PBB yang ada di Kecamatan Medan Tuntungan, yang merupakan bagian dari Kota Medan, dimana seperti yang terlihat pada Tabel I.1 dimana penerimaan PBB mulai dari tahun 2014 sampai dengan 2018  setiap tahunnya tidak dapat memenuhi target realisasinya.

Tabel 1. Target dan Realisasi Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan Tuntungan 
               Tahun 2014-2018
	No
	Tahun
	SPPT
	Target
	Realisasi
	Persen

	
	
	
	Penerimaan (Rp)
	Penerimaan (Rp)
	

	1
	2014
	27.658
	15.936.735.991
	7.610.478.494
	47,75 %

	2
	2015
	28.432
	15.758.164.038
	8.310.669.039
	53,13%

	3
	2016
	29.378
	17.379.651.401
	9.227.075.431
	53,09%

	4
	2017
	30.378
	20.734.035.714
	11.204.199.052
	54,04%

	5
	2018
	31.032
	30.084.594.936
	12.481.812.151
	41,49%


Sumber : Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah, 2019

Keberhasilan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan membutuhkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Individu harus mengerti bahwa dirinya sebagai wajib pajak yang memiliki kewajiban membayar Pajak Bumi dan Bangunan atas konsekuensinya memiliki tanah dan bangunan. Namun, masih adanya wajib pajak yang terlambat atau menunda membayar Pajak Bumi dan Bangunan dimana wajib pajak kurang memperhatikan kewajibannya membayar Pajak Bumi dan Bangunan.
Kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu Pengetahuan pajak, sanksi pajak, kualitas pelayanan perpajakan serta kesadaran wajib pajak (Gusar, 2015). Pengetahuan perpajakan memiliki peran sangat penting dalam menumbuhkan rasa perilaku patuh pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Individu yang memahami ketentuan perpajakan, maka  sebab itu, semakin paham pula ketentuan hukum yang mengikat apabila melalaikan kewajibannya membayar pajak. Beberapa wajib pajak yang memiliki pengetahuan perpajakan yang baik menganggap bahwa membayar Pajak Bumi dan Bangunan dengan membayar pajak  hasil dari  pengumpulan pajak bisa untuk pembangunan dan pengembangan daerah. Kurangnya frekuensi kegiatan pengetahuan secara mendalam tentang pajak juga menjadikan pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak masih belum optimal yang pada akhirnya membuat wajib pajak enggan membayar pajak. Mengingat karakteristik wajib pajak di wilayah Kecamatan Tuntungan yang memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-beda membentuk pengetahuan perpajakan yang berbeda-beda pula. Hal ini menyebabkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak belum optimal.
Selain pengetahuan pajak, maka kepatuhan wajib dapat difaktorkan  sanksi pajak. Menurut Yusnidar dkk (2015), sanksi pajak merupakan untuk mengatur sekelompok populasi untuk memenuhi aturan yang ditentukan. Sanksi ditujukan kepada wajib pajak yang tidak mematuhi aturan perpajakan atau melakukan pelanggaran berupa kecurangan terhadap peraturan perpajakan saat ini, dengan adanya sanksi berupa denda maupun  pidana yang cukup tinggi maka diharapkan wajib pajak lebih patuh dalam membayar PBB.
Salah satu upaya untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan memberikan pelayanan yang baik kepada wajib pajak. Wahyuningsih dkk (2017) menyatakan bahwa pelayanan perpajakan merupakan pelayanan public memberikan jasa, baik oleh pemerintah pihak swasta atas nama pemerintah atau pun pihak swasta kepada masyarakat, dengan atau tanpa pembayaran guna memenuhi kebutuhan dan atau kepentingan masyarakat. Pelayanan pajak yang baik diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
	Selain itu kesadaran wajib pajak sangat mempengaruhi kapatuhan wajib pajak. Nafiah dan Warno (2018) menyatakan bahwa kesadaran perpajakan merupakan kerelaan memenuhi kewajiban dan memberikan kontribusi kepada nagara yang menunjang pembangunan Negara dengan wajib pajak harus memahami untuk meningkatkan dalam membayar pajak sehingga wujud gotong royong untuk membangun nasional.
	Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Gusar (2015). Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Gusar (2015) terletak pada variabel independen yang digunakan, dimana pada penelitian ini menggunakan variabel pengetahuan  perpajakan, sanksi pajak, pelayanan perpajakan dan kesadaran wajib pajak, sedangkan penelitian sebelumnya mengunakan variabel independen yang sama, tetapi berbeda tahun dan tempat penelitian yang berbeda. Dimana penelitian mengambil lokasi di Kecamatan Medan Tuntungan tahun 2014 sampai 2018. 
	Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak, Pelayanan Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan Medan Tuntungan”

METODE PENELITIAN
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Gambar II.1 Kerangka Konseptual

	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian asosiatif. Alat analisis yang digunakan dalam menguji variabel dependen dan variabel independen adalah Analisis Regresi Berganda namun agar memperoleh hasil yang maksimal perlu dilakukan uji asumsi klasik sebagai gambaran untuk mengolah data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Deskripsi Karakteristik Responden 	
	Kuesioner di berikan kepatuhan wajib pajak di Kecamatan Medan Tuntungan. Karakteristik responden untuk jenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 84 orang. Berdasarkan umur responden lebih dominan umur > 30 sampai 50  tahun yaitu sebesar 40 orang. Berdasarkan pendidikan lebih dominan > D3 yaitu 40 orang. Berdasarkan jenis pekerjaan lebih dominan > swasta yaitu 53 orang. Berdasarkan lama tinggal lebih dominan > 31 sampai 50 tahun yaitu 50 orang.

Hasil Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Tabel 2. Hasil Uji Validitas
	No.
	Variabel Penelitian
	Item Kuesioner
	Pearson Correlation
	Hasil

	
	
	
	r hitung
	r tabel
	

	1
	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	X1_1
	0,718
	0,1966
	Valid

	
	
	X1_2
	0,610
	
	

	
	
	X1_3
	0,525
	
	

	
	
	X1_4
	0,692
	
	

	
	
	X1_5
	0,510
	
	

	
	
	X1_6
	0,554
	
	

	2
	Sanksi Pajak (X2)
	X2_1
	0,722
	0,1966
	Valid

	
	
	X2_2
	0,764
	
	

	
	
	X2_3
	0,741
	
	

	
	
	X2_4
	0,740
	
	

	
	
	X2_5
	0,719
	
	

	3
	Pelayanan Perpajakan (X3)
	X3_1
	0,471
	0,1966
	Valid

	
	
	X3_2
	0,895
	
	

	
	
	X3_3
	0,449
	
	

	
	
	X3_4
	0,895
	
	

	
	
	X3_5
	0,899
	
	

	4
	Kesadaran Wajib Pajak (X4)
	X4_1
	0,807
	0,1966
	Valid

	
	
	X4_2
	0,655
	
	

	
	
	X4_3
	0,619
	
	

	
	
	X4_4
	0,734
	
	

	5
	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Y_1
	0,767
	0,1966
	Valid

	
	
	Y_2
	0,778
	
	

	
	
	Y_3
	0,710
	
	

	
	
	Y_4
	0,695
	
	


Sumber: Data diolah, 2021

Pengujian validitas menunjukkan bahwa setiap item kuesioner yang terdapat pada pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, pelayanan perpajakan, kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak mempunyai nilai r hitung > r tabel sehingga hasil pengujian disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner dapat dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
					
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
	No
	Variabel Penelitian
	Croncbach's Alpha
	Hasil Simpulan

	
	
	Reliability  Statistic
	Nilai koefisien
	

	1
	Pengetahuan Perpajakan
	0,652
	0,6
	Reliabel

	2
	Sanksi Pajak
	0,787
	
	

	3
	Pelayanan Perpajakan
	0,802
	
	

	4
	Kesadaran wajib pajak
	0,674
	
	

	5
	Kepatuhan Wajib Pajak
	0,717
	
	


Sumber: Data diolah, 2021
	Hasil variabel pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, pelayanan perpajakan, kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak mempunyai nilai Croncbach's Alpha > 0,6.  Dengan demikian, dari pengujian reliabilitas di atas dapat diambil kesimpulan bahwa semua variabel dapat dinyatakan reliabel, sehingga menunjukkan bahwa responden wajib pajak orang pribadi memberikan jawaban  konsisten dari tiap kuesioner penelitian tersebut. 

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	                                                         One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,94619470

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,092

	
	Positive
	,092

	
	Negative
	-,076

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,922

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,363


Sumber: Data diolah, 2021

Hasil pengujian normalitas  yang diperoleh mempunyai nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,922 pada signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,363 sehingga disimpukan bahwa nilai signifikansi 0,363 > 0,05 maka diambil kesimpulan model regresi di atas mempunyai nilai residual berdistribusi normal dan telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas 
	Hasil pengujian multikolinearitas diperoleh bahwa variabel pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, pelayanan perpajakan dan kesadaran wajib pajak mempunyai nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF <10, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa antar variabel bebas (pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, pelayanan perpajakan dan kesadaran wajib pajak) tidak mempunyai korelasi satu sama lain.
                                                        
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	                                                                    Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Pengetahuan Perpajakan
	,174
	5,758

	
	Sanksi Pajak
	,585
	1,710

	
	Pelayanan Perpajakan
	,408
	2,448

	
	Kesadaran Wajib Pajak
	,179
	5,576


Sumber: Data diolah, 2021

Uji Heteroskedastisitas 
	Hasil pengujian Glejser menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, pelayanan perpajakan dan kesadaran wajib pajak mempunyai nilai signifikansi > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi di atas tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Tabel 6. Hasil Uji Glejser Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-,186
	,729
	
	-,255
	,799

	
	Pengetahuan Perpajakan
	,052
	,064
	,199
	,820
	,414

	
	Sanksi Pajak
	-,020
	,034
	-,076
	-,577
	,565

	
	Pelayanan Perpajakan
	,035
	,046
	,121
	,768
	,444

	
	Kesadaran Wajib Pajak
	-,038
	,077
	-,117
	-,490
	,625


Sumber: Data diolah, 2021
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Gambar 2. Hasil Uji Glejser

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa tidak ada pola tertentu dikarenakan titik-titik menyebar tidak beraturan di atas dan di bawah angka 0. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh model regresi linear berganda yaitu:         Y= 1,795 + 0,015X1 + 0,037X2 + 0,185X3 + 0,650X4
Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta adalah sebesar 1,795 merupakan nilai kepatuhan wajib pajak sebelum dipengaruhi oleh pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, pelayanan perpajakan dan kesadaran wajib pajak. artinya jika kepatuhan wajib pajak sebelum dipengaruhi oleh pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, pelayanan perpajakan dan kesadaran wajib pajak di asumsikan bernilai nol (0) atau tetap, maka kepatuhan wajib pajak adalah sebesar 1,795 satuan.

Tabel 7. Hasil Analisis Statistik
	Variabel
	B
	t
	Sig. t

	Konstanta
	1,795
	1,353
	0,179

	X1
	0,015
	0,125
	0,900

	X2
	0,037
	0,586
	0,559

	X3
	0,185
	2,214
	0,029

	X4
	0,650
	4,624
	0,000

	R Square                  =
	0,681
	
	

	F                               =
	50,678
	
	

	Sig. F                        =
	0, 000b
	
	


Sumber: Data diolah, 2021
	Koefisien regresi pengetahuan perpajakan adalah sebesar 0,015. hal ini menunjukkan pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, artinya apabila pengetahuan perpajakan meningkat sebesar 1 satuan maka kepatuhan wajib pajak akan meningkat sebesar 0,015 satuan
	Koefisien regresi sanksi pajak adalah sebesar 0,037. hal ini menunjukkan sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, artinya apabila sanksi pajak meningkat sebesar 1 satuan maka kepatuhan wajib pajak akan meningkat sebesar 0,037satuan.
	Koefisien regresi pelayanan perpajakan adalah sebesar 0,185. hal ini menunjukkan pelayanan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, artinya apabila pelayanan perpajakan meningkat sebesar 1 satuan maka kepatuhan wajib pajak akan meningkat sebesar 0,185 satuan.
	Koefisien regresi kesadaran wajib pajak adalah sebesar 0,650. hal ini menunjukkan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, artinya apabila kesadaran wajib pajak meningkat sebesar 1 satuan maka kepatuhan wajib pajak akan meningkat sebesar 0,650 satuan.

Uji t
Hipotesis 1 menyatakan bahwa  pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak karena mempunyai nilai t hitung < t tabel yaitu 0,125 < 1,985 ada probabilitas 0,900 > 0,05 sehingga hipotesis penelitian H1 ditolak. Hipotesis 2 menyatakan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak karena mempunyai nilai t hitung < t tabel yaitu 0,586 < 1,985 pada probabilitas 0,559 > 0,05 sehingga hipotesis penelitian H2 ditolak. Hipotesis 3 menyatakn bahwa pelayanan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak karena mempunyai nilai t hitung > t tabel yaitu 2,214 > 1,985 pada probabilitas 0,029 < 0,05 sehingga hipotesis penelitian H3 diterima. Hipotesis 4 menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak karena mempunyai nilai t hitung > t tabel yaitu 4,624 > 1,985 pada probabilitas 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis penelitian H4 diterima.

Uji F
	Hasil uji simultan diperoleh nilai F hitung sebesar 50,678 pada probabilitas 0,000. Jumlah sampel penelitian sebanyak n = 100 dimana df (1) = k – 1 = 5-1 = 4 dan df (2) = n – k = 100 – 5 = 95 maka diperoleh nilai F tabel = 2,47 pada probabilitas 0,05.  Dari hasil uji F di atas menunjukkan bahwa F hitung > F tabel yaitu sebesar 50,678 > 2,47 sehingga dapat disimpulkan bahwa goodness of fit model  diterima atau tidak penelitian ini sudah tepat.

Koefisien Determinasi (R2)
Diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,667 menunjukkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, pelayanan perpajakan dan kesadaran wajib pajak mempunyai hubungan yang kuat dengan variabel kepatuhan wajib pajak di Kecamatan Medan Tuntungan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
	Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh nilai t hitung < t tabel yaitu 0,125<1,985 dengan probabilitas 0,900>0,05. Maka dapat disampaikan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di Kecamatan Medan Tuntungan, Sumatera Utara. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian Setiawan dan Rohmatiani (2018) yang menyimpulkan bahwa pengetahuan pajak  berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
	Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh nilai t hitung < t tabel yaitu 0,586<1,985 dengan probabilitas 0,559>0,05. Maka dapat disampaikan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB di Kecamatan Medan Tuntungan, Sumatera Utara. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Soedjatmiko (2018) ini bahwa sanksi pajak berpengaruhi.

Pengaruh Pelayanan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
	Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu 2,214>1,985 dengan probabilitas 0,029<0,05. Maka dapat disampaikan bahwa pelayanan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi atau baik pelayanan yang diberikan petugas BPPRD maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB di Kecamatan Medan Tuntungan, Sumatera Utara. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusnidar dkk (2015), bahwa pelayanan perpajakan pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
	Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu 4,624>1,985 dengan probabilitas 0,000<0,05. Maka  dapat disampaikan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran wajib pajak maka mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB di Kecamatan Medan Tuntungan, Sumatera Utara. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nafiah dan Warno (2018) yang juga menyimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak  berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Menurut Nisak dkk (2018), kesadaran wajib pajak diartikan sebagai suatu kerelaan melaksanakan kewajiban dengan berkontribusi kepada negara dalam menunjang pembangunan.

KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, pelayanan perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan Medan Tuntungan, maka dapat disampaikan beberapa simpulan sebagai berikut:
1. Pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan Medan Tuntungan.  
2. Sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan Medan Tuntungan.
3. Pelayanan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan Medan Tuntungan.
4. Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan Medan Tuntungan.
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